ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Jilbab Lilit Leher dalam Tinjauan Hadis:
Reinterpretasi dengan Pendekatan Double Movement Fazlur Rahman” ditulis oleh
Dea Syetia Ningsih, NIM. 126312212018 dengan dosen pembimbing Dr. Ahmad
Muhdhor, Lc., M.Pd.I.
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Penelitian ini mengkaji reinterpretasi jilbab lilit leher dalam konteks modern
menggunakan pendekatan Double Movement Fazlur Rahman. Tren fashion jilbab
yang semakin beragam, termasuk gaya lilit leher, memicu perdebatan mengenai
kesesuaiannya dengan syariat Islam, terutama karena seringkali lebih
mengutamakan estetika daripada kepatuhan terhadap aturan aurat. Tujuan
penelitian ini adalah memahami konsep jilbab dalam Islam, menganalisis studi
hadis tentang jilbab, dan mereinterpretasi fenomena jilbab lilit leher melalui
kerangka Double Movement.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis dan studi pustaka. Data primer bersumber dari teks-teks hadis
sahih mengenai jilbab dan pemikiran Fazlur Rahman tentang Double Movement.
Data sekunder meliputi literatur tafsir hadis, artikel jurnal, dan karya ilmiah terkait
jilbab serta teori Double Movement, dilengkapi dengan informasi konteks sosial-
budaya masa Nabi dan masa kini. Teknik analisis data menerapkan dua langkah
Double Movement: pertama, memahami konteks historis dan sosial saat hadis
diturunkan; kedua, menarik nilai moral universal untuk diterapkan dalam konteks
modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jilbab dalam Islam didefinisikan
sebagai pakaian longgar penutup aurat dan pelindung kehormatan, berfungsi
sebagai kewajiban agama, simbol sosial, budaya, dan identitas Muslimah yang
dinamis dengan esensi kesopanan. Studi hadis-hadis sahih secara konsisten
menegaskan pentingnya jilbab sebagai penanda kehormatan dan identitas, serta
memperingatkan tentang pakaian yang tidak syar’i, dengan latar belakang historis
yang menekankan perlindungan martabat perempuan. Reinterpretasi jilbab lilit
leher melalui pendekatan Double Movement menegaskan bahwa praktik ini harus
kembali pada tujuan aslinya, yaitu melindungi kehormatan dan menutupi aurat
secara sempurna, khususnya bagian dada, bukan sekadar estetika. Dengan
demikian, jilbab lilit leher yang membiarkan dada terlihat tidak sesuai dengan
makna syariat. Penelitian ini mendorong Muslimah untuk mengamalkan jilbab
secara sadar, kontekstual, dan relevan dengan zaman, menjadikannya pelindung,
penutup aurat, dan penguat identitas di ruang publik.
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ABSTRACT

This thesis titled “The Neck Wrap Hijab in the Perspective of Hadith:
Reinterpretation Using Fazlur Rahman’s Double Movement Approach” is written
by Dea Syetia Ningsih, Student ID 126312212018, under the supervision of Dr.
Ahmad Muhdhor, Lc., M.Pd.I.

Keywords: Double Movement, Fazlur Rahman, Hadith, Neck Wrap Hijab,
Reinterpretation

This research examines the reinterpretation of the neck wrap hijab in a
modern context using Fazlur Rahman’s Double Movement approach. The
increasingly diverse trends in hijab fashion, including the neck wrap style, have
sparked debates regarding its compliance with Islamic law, particularly as it often
prioritizes aesthetics over adherence to the rules of aurat. The objectives of this
study are to understand the concept of hijab in Islam, analyze hadith studies
regarding hijab, and reinterpret the phenomenon of the neck wrap hijab through the
framework of Double Movement.

The research employs a qualitative method with a descriptive-analytical
approach and literature study. Primary data is sourced from authentic hadith texts
regarding hijab and Fazlur Rahman’s thoughts on Double Movement. Secondary
data includes literature on hadith interpretation, journal articles, and scholarly
works related to hijab and the theory of Double Movement, supplemented with
information on the socio-cultural context of the time of the Prophet and the present.
The data analysis technique applies two steps of Double Movement: first,
understanding the historical and social context at the time the hadith was revealed,
second, drawing universal moral values to be applied in a modern context.

The results of the study indicate that hijab in Islam is defined as loose
clothing that covers the aurat and protects honor, serving as a religious obligation,
a social symbol, and a dynamic cultural identity of Muslim women with the essence
of modesty. Authentic hadith studies consistently emphasize the importance of
hijab as a marker of honor and identity, while warning against non-compliant
clothing, with a historical background that underscores the protection of women's
dignity. The reinterpretation of the neck wrap hijab through the Double Movement
approach emphasizes that this practice must return to its original purpose, which is
to protect honor and cover the aurat perfectly, especially the chest area, rather than
merely for aesthetics. Thus, the neck wrap hijab that exposes the chest is not in
accordance with the meaning of sharia. This research encourages Muslim women
to practice hijab consciously, contextually, and relevantly to the times, making it a
protector, cover for the aurat, and enhancer of identity in public spaces.
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